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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan teori belajar dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) serta menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka
(library research). Sumber data diperoleh dari berbagai artikel jurnal ilmiah, buku, dan literatur
relevan yang membahas teori behavioristik, kognitivistik, konstruktivistik, dan humanistik
dalam pembelajaran PAI Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil kajian
menunjukkan bahwa teori behavioristik berperan dalam membentuk kebiasaan dan disiplin
religius peserta didik melalui pembiasaan dan penguatan perilaku. Teori kognitivistik
membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir peserta didik terhadap materi
PAIL Teori konstruktivistik mendorong peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial, sedangkan teori humanistik berkontribusi
dalam pengembangan aspek emosional, spiritual, dan karakter peserta didik secara menyeluruh.
Selain itu, integrasi berbagai teori belajar dinilai mampu menciptakan pembelajaran PAI yang
lebih efektif, aktif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era modern.
Dengan demikian, penerapan teori belajar secara terpadu dapat membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI serta membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman
keagamaan, sikap religius, dan akhlak mulia.

Kata Kunci: Teori Belajar, Pembelajaran PAI, Behaviorisme, Kognitivisme, Konstruktivisme,
Humanisme

ABSTRACT
This study aims to describe the application of learning theories in Islamic Religious Education
(PAI) learning and analyze their contributions to improving the quality of learning. The research
employed a qualitative approach using a library research method. Data sources were obtained
from various scientific journal articles, books, and relevant literature discussing behavioristic,
cognitivistic, constructivistic, and humanistic theories in PAI learning. Data collection
techniques were carried out through documentation, while data analysis used content analysis
techniques. The results of the study indicate that behavioristic theory plays a role in shaping
students’ religious habits and discipline through habituation and behavioral reinforcement.
Cognitivistic theory helps improve students’ understanding and thinking skills regarding PAI
materials. Constructivistic theory encourages students to actively construct knowledge through
learning experiences and social interaction, while humanistic theory contributes to the
development of students’ emotional, spiritual, and character aspects comprehensively. In
addition, the integration of various learning theories is considered capable of creating PAI
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learning that is more effective, active, meaningful, and relevant to the needs of students in the
modern era. Thus, the integrated application of learning theories can help improve the quality
of PAI learning and shape students who possess religious understanding, religious attitudes,
and noble character.

Keywords: Learning Theory, Islamic Education Learning, Behaviorism, Cognitivism,
Constructivism, Humanism

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter,
moral, dan spiritual peserta didik dalam proses pendidikan. Pembelajaran PAI tidak hanya
bertujuan memberikan pemahaman mengenai ajaran Islam, tetapi juga membentuk sikap dan
perilaku religius yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan
modern, PAI dituntut mampu membangun keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi, tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia dan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI perlu dirancang secara sistematis agar mampu menjawab tantangan
perkembangan pendidikan dan kebutuhan peserta didik di era modern (Muis et al., 2025; Hatija,
2023).

Keberhasilan proses pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh pemahaman guru
terhadap teori belajar. Teori belajar menjadi landasan penting dalam menentukan strategi,
metode, dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru
yang memahami teori belajar akan lebih mudah menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif,
dan bermakna. Selain itu, teori belajar membantu guru memahami bagaimana peserta didik
menerima, mengolah, dan mengembangkan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran PAI, pemahaman terhadap teori belajar sangat diperlukan agar materi keagamaan
tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik (Aminuddin et al., 2025; Cahyadi, 2026).

Dalam perkembangan pendidikan Islam, terdapat berbagai teori belajar yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran PAI, seperti behavioristik, kognitivistik, konstruktivistik, dan
humanistik. Setiap teori memiliki karakteristik dan pendekatan yang berbeda dalam
menjelaskan proses belajar peserta didik. Teori behavioristik menekankan perubahan perilaku
melalui stimulus dan respons, sedangkan teori kognitivistik menitikberatkan pada proses
berpikir dan pengolahan informasi. Sementara itu, teori konstruktivistik memandang bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar, dan teori
humanistik menekankan pengembangan potensi manusia secara menyeluruh. Berbagai teori
tersebut pada dasarnya saling melengkapi dan dapat digunakan secara terpadu dalam
menciptakan pembelajaran PAI yang lebih efektif dan bermakna (Hatija, 2023; Aminuddin et
al., 2025).

Pendekatan behavioristik dan kognitivistik menjadi dua teori belajar yang banyak
diterapkan dalam pembelajaran PAI karena keduanya memiliki kontribusi penting dalam
membentuk pemahaman dan perilaku peserta didik. Pendekatan behavioristik menekankan
proses pembelajaran melalui stimulus, respons, penguatan, dan pembiasaan perilaku. Dalam
pembelajaran PAI teori ini dapat diterapkan melalui kegiatan pembiasaan ibadah, hafalan ayat
Al-Qur’an, pemberian reward, maupun penguatan terhadap perilaku religius peserta didik.
Sementara itu, pendekatan kognitif lebih menekankan proses berpikir, pemahaman, dan
pengolahan informasi dalam belajar. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya dituntut
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menghafal materi keagamaan, tetapi juga memahami makna dan nilai yang terkandung di
dalamnya sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Nafisah & Wahyuni, 2023; Ni'amah
& Hafidzulloh, 2021).

Selain behavioristik dan kognitivistik, teori konstruktivisme juga memiliki relevansi
yang kuat dalam pembelajaran PAI. Teori konstruktivisme memandang bahwa peserta didik
merupakan subjek aktif yang membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan
interaksi sosial. Dalam pembelajaran PAI, pendekatan konstruktivistik dapat diterapkan melalui
diskusi, studi kasus, pemecahan masalah, dan refleksi terhadap fenomena kehidupan yang
berkaitan dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga aktif menemukan makna pembelajaran secara mandiri. Peran
guru dalam pendekatan-pendekatan ini lebih sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik
dalam mengembangkan pemahaman dan pengalaman belajar yang bermakna (Suryadi et al.,
2022).

Di samping itu, pendekatan humanistik juga penting diterapkan dalam pembelajaran
PAI karena menekankan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik aspek
intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Pembelajaran humanistik berupaya
menciptakan suasana belajar yang nyaman, empatik, dan menghargai setiap peserta didik
sebagai individu yang unik. Dalam pembelajaran PAI, pendekatan ini dapat membantu
menanamkan nilai-nilai religius melalui keteladanan, komunikasi yang humanis, dan penguatan
kesadaran beragama secara sukarela. Dengan suasana pembelajaran yang positif, peserta didik
akan lebih mudah mengembangkan sikap tanggung jawab, kejujuran, toleransi, dan akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari (Chailani et al., 2024).

Meskipun berbagai teori belajar telah banyak diterapkan dalam pembelajaran PAI,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih menghadapi berbagai
tantangan. Pembelajaran PAI di beberapa lembaga pendidikan masih cenderung berpusat pada
guru dengan penggunaan metode ceramah yang monoton sehingga peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan teori belajar dalam pembelajaran juga belum
dilakukan secara optimal, baik dalam pemilihan strategi, penggunaan media, maupun
pengembangan aktivitas belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kondisi tersebut
menyebabkan pembelajaran PAI sering kali lebih menekankan aspek hafalan dibandingkan
dengan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, guru perlu mengintegrasikan berbagai macam teori belajar dengan menyesuaikan karakter
peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, interaktif, dan bermakna bagi
peserta didik (Muis et al., 2025; Cahyadi, 2026).

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas penerapan teori belajar dalam
pembelajaran PAI, baik behavioristik, kognitivistik, konstruktivistik, maupun humanistik.
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pembahasan satu teori belajar secara
terpisah dan belum banyak mengkaji integrasi berbagai teori belajar dalam pembelajaran PAI
secara komprehensif. Padahal, setiap teori memiliki kelebihan dan kontribusi yang berbeda
dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Integrasi berbagai teori belajar diperlukan
agar pembelajaran PAI mampu mengembangkan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta didik secara seimbang. Dengan demikian, diperlukan kajian yang lebih mendalam
mengenai penerapan berbagai teori belajar dalam pembelajaran PAI serta kontribusinya
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran (Aminuddin et al., 2025; Hatija, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai
teori belajar yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, menganalisis
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penerapan teori behavioristik, kognitivistik, konstruktivistik, dan humanistik dalam proses
pembelajaran PAI, serta menjelaskan kontribusi teori belajar terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran PAI. Melalui kajian literatur ini, diharapkan guru dapat memahami pentingnya
penerapan teori belajar secara terpadu sehingga pembelajaran PAI menjadi lebih efektif,
bermakna, dan mampu membentuk karakter religius peserta didik sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka
(library research). Studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara
mengkaji, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai teori-teori belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), meliputi teori
behavioristik, kognitivistik, konstruktivistik, dan humanistik beserta penerapannya dalam
proses pembelajaran.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari artikel jurnal ilmiah nasional yang membahas teori belajar dan implementasinya
dalam pembelajaran PAI. Adapun data sekunder diperoleh dari buku, dokumen, serta referensi
lain yang relevan dengan penelitian. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kesesuaian
tema, keterbaruan sumber, dan relevansi terhadap fokus kajian penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara membaca,
mencatat, mengelompokkan, dan mengidentifikasi berbagai informasi penting dari sumber-
sumber literatur yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik
analisis isi (content analysis), yaitu dengan menelaah isi literatur secara sistematis untuk
menemukan konsep, persamaan, perbedaan, dan keterkaitan antar teori belajar dalam
pembelajaran PAL

Tahapan analisis data dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan secara deskriptif
dalam bentuk uraian naratif agar memudahkan pemahaman terhadap hasil kajian. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil sintesis berbagai sumber yang telah
dianalisis sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai penerapan teori belajar
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa terdapat empat teori belajar yang dominan
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu behavioristik,
kognitivistik, konstruktivistik, dan humanistik. Keempat teori tersebut memiliki karakteristik
dan implementasi yang berbeda dalam proses pembelajaran, namun seluruhnya memiliki
kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Berdasarkan hasil analisis berbagai
sumber literatur, penerapan teori belajar dalam pembelajaran PAI tidak hanya berpengaruh
terhadap pemahaman materi keagamaan, tetapi juga terhadap pembentukan karakter religius,
sikap sosial, dan keterampilan peserta didik. Adapun hasil kajian implementasi teori belajar
dalam pembelajaran PAI disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Implementasi Teori Belajar dalam Pembelajaran PAI

Implementasi dalam

Dampak dalam

No. Teori Belajar Pembelajaran PAI Pembelajaran Sumber

1 Behavioristik Teori behavioristik diterapkan  Penerapan teori Abdiyantoro
melalui pembiasaan ibadah, behavioristik membantu  (2024); Akbar &
hafalan ayat Al-Qur’an, serta membentuk disiplin belajar Gantaran (2022);
pemberian reward dan dan  kebiasaan  religius Raihan (2021)
punishment dalam pembelajaran peserta didik. Selain itu,

PAL Guru memberikan motivasi  belajar  peserta
penguatan positif agar peserta didik meningkat karena
didik terbiasa menunjukkan adanya penguatan  dan
perilaku religius secara pembiasaan yang dilakukan
konsisten dalam  kehidupan secara berulang.
sehari-hari.

2 Kognitivistik Teori kognitivistik diterapkan Pendekatan kognitivistik ~ Al-Mahiroh &
melalui kegiatan analisis ayat membantu  meningkatkan Suyadi  (2020);
Al-Qur’an, diskusi materi PAI, kemampuan berpikir kritis Assyakurrohim et
serta penggunaan peta konsep dan pemahaman peserta al. (2023);
dalam  pembelajaran. Guru didik terhadap materi PAI. Nurdiyanto et al.
mendorong peserta didik untuk Pembelajaran menjadi lebih (2023)
memahami makna materi secara bermakna karena peserta
mendalam dan didik tidak hanya menghafal
menghubungkannya dengan materi, tetapi juga
kehidupan sehari-hari. memahami  nilai  yang

terkandung di dalamnya.

3 Konstruktivistik  Teori konstruktivistik Pendekatan konstruktivistik Fitri et al. (2023);
diterapkan  melalui  diskusi membuat peserta didik lebih Mandar  (2025);
kelompok, studi kasus, dan aktif dalam proses Sa’adah & Azizah
refleksi  terhadap fenomena pembelajaran dan mampu (2021)
sosial yang berkaitan dengan mengembangkan
nilai-nilai Islam. Peserta didik kemampuan berpikir kritis.
diberi ~ kesempatan  untuk Selain itu, peserta didik
membangun pemahaman sendiri menjadi lebih mudah
melalui pengalaman belajar dan mengaitkan  materi  PAI
interaksi sosial. dengan realitas kehidupan

sehari-hari.

4 Humanistik Teori humanistik diterapkan Pendekatan humanistik Armedyatama
melalui pendekatan membantu membentuk  (2021); Devi
pembelajaran yang empatik, kesadaran beragama dan (2021); Sultani et
komunikasi terbuka, dan karakter religius peserta al. (2023)
keteladanan guru dalam didik secara lebih mendalam.
pembelajaran ~ PAL Guru Selain itu, suasana
berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang positif
belajar yang nyaman serta dapat meningkatkan rasa
menghargai potensi dan percaya diri, tanggung

perbedaan setiap peserta didik.

jawab, dan sikap toleransi
peserta didik.

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa setiap teori belajar memiliki kontribusi
yang berbeda dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Teori behavioristik lebih
menekankan pembentukan perilaku religius melalui pembiasaan dan penguatan yang dilakukan
secara berulang. Sementara itu, teori kognitivistik berfokus pada pengembangan kemampuan
berpikir dan pemahaman peserta didik terhadap materi PAI sehingga pembelajaran tidak hanya
bersifat hafalan. Di sisi lain, teori konstruktivistik mendorong peserta didik untuk aktif
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membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial, sedangkan teori
humanistik lebih menekankan pengembangan aspek emosional, spiritual, dan karakter peserta
didik secara menyeluruh. Dengan demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi
berbagai teori belajar dapat membantu menciptakan pembelajaran PAI yang lebih efektif, aktif,
dan bermakna bagi peserta didik.

Pembahasan
Teori Behavioristik dalam Pembelajaran PAI

Teori behavioristik memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku yang terjadi
akibat adanya stimulus dan respons. Dalam teori ini, keberhasilan belajar diukur melalui
perubahan perilaku yang dapat diamati secara langsung. Penerapan teori behavioristik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki relevansi yang kuat, terutama dalam
pembentukan kebiasaan religius peserta didik melalui proses pembiasaan dan penguatan secara
berulang. Pembelajaran PAI pada dasarnya tidak hanya menuntut penguasaan konsep
keagamaan, tetapi juga pembentukan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pendekatan behavioristik sering digunakan dalam kegiatan pembiasaan ibadah, hafalan ayat
Al-Qur’an, pembacaan doa, serta penerapan tata tertib religius di lingkungan sekolah
(Abdiyantoro, 2024).

Penerapan behavioristik dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa proses
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu membentuk karakter dan disiplin peserta
didik. Penerapan teori behavioristik dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui
pembiasaan, penguatan, dan pemberian stimulus untuk membentuk perilaku religius peserta
didik (Hadi & Sari, 2022). Penguatan positif berupa pujian, penghargaan, maupun pemberian
nilai dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam melaksanakan aktivitas keagamaan.
Dalam konteks pembelajaran PAI, reward tidak hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi, tetapi
juga sebagai sarana untuk memperkuat perilaku religius agar menjadi kebiasaan yang tertanam
dalam diri peserta didik. Sebaliknya, punishment digunakan sebagai kontrol terhadap perilaku
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam sehingga peserta didik memahami konsekuensi dari
setiap tindakan yang dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa behavioristik memiliki
kontribusi besar dalam membentuk perilaku nyata peserta didik melalui pengondisian
lingkungan belajar yang terstruktur (Akbar & Gantaran, 2022).

Meskipun demikian, pendekatan behavioristik dalam pembelajaran PAI juga memiliki
keterbatasan. Teori ini cenderung lebih menekankan perubahan perilaku yang tampak
dibandingkan proses berpikir dan kesadaran internal peserta didik. Akibatnya, peserta didik
berpotensi menjalankan aktivitas keagamaan hanya karena dorongan hadiah atau takut terhadap
hukuman, bukan karena pemahaman dan kesadaran spiritual yang mendalam. Dalam
pembelajaran PAI, kondisi tersebut dapat menyebabkan nilai-nilai agama belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam diri peserta didik. Peserta didik mungkin terbiasa melaksanakan ibadah
di lingkungan sekolah, tetapi belum tentu mampu mempertahankan perilaku tersebut di luar
pengawasan guru. Oleh sebab itu, penggunaan teori behavioristik secara tunggal dinilai kurang
cukup untuk mencapai tujuan PAI yang menekankan pembentukan keimanan, akhlak, dan
kesadaran beragama secara menyeluruh (Fakhriah & Oviyanti, 2026).

Selain itu, pendekatan behavioristik cenderung menjadikan guru sebagai pusat
pengendali pembelajaran sehingga ruang eksplorasi dan kreativitas peserta didik menjadi
terbatas. Dalam praktiknya, peserta didik lebih diarahkan untuk mengikuti instruksi dan aturan
yang telah ditetapkan tanpa diberikan kesempatan yang luas untuk memahami makna di balik
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suatu perilaku keagamaan. Padahal, pembelajaran PAI idealnya tidak hanya membentuk
kepatuhan formal, tetapi juga mendorong peserta didik memahami hikmah dan nilai spiritual
dari setiap ajaran Islam. Pendekatan behavioristik efektif diterapkan dalam pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an melalui latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara berulang (Murniyati &
Suyadi, 2021). Oleh karena itu, penerapan behavioristik dalam pembelajaran PAI perlu
dikombinasikan dengan pendekatan lain, seperti kognitivistik dan humanistik, agar
pembelajaran tidak hanya berhasil membentuk perilaku religius, tetapi juga mampu
menumbuhkan kesadaran, pemahaman, dan penghayatan nilai-nilai Islam secara mendalam.

Teori Kognitivistik dalam Pembelajaran PAI

Teori kognitivistik memandang belajar sebagai proses mental yang melibatkan aktivitas
berpikir, memahami, mengingat, dan mengolah informasi. Teori kognitivistik berkontribusi
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui proses pemahaman dan
pengolahan informasi dalam pembelajaran (Pahru et al., 2023). Dalam perspektif ini, peserta
didik tidak dianggap sebagai individu pasif yang hanya menerima stimulus, tetapi sebagai
subjek aktif yang membangun pemahaman melalui proses berpikir. Penerapan teori
kognitivistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi sangat penting
karena pembelajaran agama tidak cukup hanya menekankan aspek hafalan, melainkan juga
pemahaman terhadap makna, nilai, dan hikmah dari ajaran Islam. Teori belajar kognitif
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan memahami materi PAI secara logis dan
reflektif dalam proses pembelajaran (Hascan & Suyadi, 2021). Melalui pendekatan kognitif,
peserta didik diarahkan untuk memahami hubungan antara materi keagamaan dengan realitas
kehidupan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Al-Mahiroh &
Suyadi, 2020).

Dalam praktik pembelajaran PAI, pendekatan kognitivistik dapat diterapkan melalui
kegiatan analisis ayat Al-Qur’an, pemahaman kandungan hadis, diskusi, tanya jawab, maupun
pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logis dalam memahami ajaran
Islam. Misalnya, ketika membahas materi tentang kejujuran, peserta didik tidak hanya diminta
menghafal dalil, tetapi juga diajak menganalisis dampak perilaku jujur dan tidak jujur dalam
kehidupan sosial. Dengan demikian, peserta didik mampu memahami bahwa ajaran Islam
memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan nyata. Hal tersebut menunjukkan bahwa teori
kognitivistik dapat membantu meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik terhadap materi
PAI secara lebih mendalam (Assyakurrohim et al., 2023).

Pendekatan kognitivistik juga memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir mandiri dan reflektif. Dalam pembelajaran PAI,
kemampuan reflektif sangat penting karena peserta didik perlu memahami alasan dan tujuan
dari setiap ajaran agama yang dipelajari. Ketika peserta didik memahami makna suatu ibadah
atau nilai moral secara rasional, maka kemungkinan besar mereka akan lebih mudah
menginternalisasikan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
pembelajaran berbasis kognitif tidak hanya menghasilkan pengetahuan konseptual, tetapi juga
membantu membentuk kesadaran religius yang lebih kuat. Oleh sebab itu, teori kognitivistik
dinilai mampu menjembatani antara aspek intelektual dan spiritual dalam pembelajaran PAI
(Nurdiyanto et al., 2023). Pendekatan kognitivistik dalam pembelajaran PAI dapat membantu
peserta didik memahami materi secara lebih mendalam melalui proses berpikir dan pengolahan
informasi yang sistematis (Azzahra et al., 2025).
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Meskipun demikian, pendekatan kognitivistik juga memiliki beberapa keterbatasan
apabila diterapkan secara tunggal dalam pembelajaran PAI Fokus yang terlalu besar pada
proses berpikir dan pemahaman konseptual berpotensi membuat pembelajaran lebih
menekankan aspek intelektual dibandingkan dengan pembentukan perilaku nyata peserta didik.
Dalam kondisi tertentu, peserta didik mungkin memahami konsep agama dengan baik, tetapi
belum tentu mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pendekatan kognitif membutuhkan kemampuan berpikir yang cukup matang sehingga
penerapannya harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Oleh karena itu,
teori kognitivistik perlu dipadukan dengan pendekatan lain, seperti behavioristik untuk
pembiasaan perilaku dan humanistik untuk penguatan nilai emosional serta spiritual, agar
tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai secara lebih komprehensif.

Teori Konstruktivistik dalam Pembelajaran PAI

Teori konstruktivistik memandang bahwa pengetahuan tidak dapat diberikan secara
langsung oleh guru kepada peserta didik, melainkan dibangun sendiri melalui pengalaman,
interaksi sosial, dan proses refleksi. Teori konstruktivisme dalam pembelajaran PAI mendorong
peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar dan interaksi
sosial (Putri et al., 2025). Dalam pendekatan ini, peserta didik menjadi pusat pembelajaran yang
aktif dalam menemukan dan mengembangkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
Penerapan teori konstruktivistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
relevansi yang kuat karena pembelajaran agama pada dasarnya tidak hanya menuntut
kemampuan menghafal konsep, tetapi juga kemampuan memahami dan mengaitkan nilai-nilai
Islam dengan realitas kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pembelajaran PAI perlu
memberikan ruang kepada peserta didik untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan membangun
makna pembelajaran secara mandiri (Fitri et al., 2023).

Dalam praktiknya, pendekatan konstruktivistik dapat diterapkan melalui diskusi
kelompok, studi kasus, problem based learning, maupun refleksi terhadap fenomena sosial yang
berkaitan dengan nilai-nilai Islam. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik diajak untuk
menganalisis suatu permasalahan berdasarkan perspektif ajaran Islam, kemudian menyusun
kesimpulan melalui proses berpikir dan interaksi dengan teman sebaya. Misalnya, dalam
pembelajaran tentang toleransi, peserta didik dapat diminta menganalisis kasus keberagaman
sosial di lingkungan sekitar dan mendiskusikan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Proses ini membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan membantu peserta didik
memahami bahwa ajaran Islam memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan nyata. Dengan
demikian, teori konstruktivistik mampu menciptakan pembelajaran PAI yang lebih aktif,
partisipatif, dan bermakna (Mandar, 2025).

Pendekatan konstruktivistik juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif peserta didik. Dalam pembelajaran PAI, kemampuan
reflektif sangat penting karena peserta didik tidak hanya dituntut memahami materi secara
tekstual, tetapi juga mampu menilai dan mengambil hikmah dari suatu peristiwa berdasarkan
nilai-nilai keislaman. Ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
mereka akan lebih mudah memahami konsep agama secara mendalam dibandingkan hanya
menerima penjelasan dari guru secara satu arah. Selain itu, pendekatan konstruktivistik dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi peserta didik karena mereka
terbiasa menyampaikan pendapat dan berdialog dalam proses pembelajaran. Hal ini
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menunjukkan bahwa konstruktivisme tidak hanya berkontribusi terhadap aspek kognitif, tetapi
juga terhadap perkembangan sosial peserta didik (Sa’adah & Azizah, 2021).

Meskipun demikian, penerapan teori konstruktivistik dalam pembelajaran PAI juga
menghadapi beberapa tantangan. Pendekatan ini membutuhkan kesiapan guru dalam
merancang pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, serta memerlukan waktu yang lebih
panjang dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan berpikir kritis dan keberanian untuk aktif berdiskusi, sehingga guru perlu
memberikan bimbingan dan pendampingan yang optimal. Dalam beberapa kondisi,
pembelajaran konstruktivistik juga berpotensi membuat proses pembelajaran kurang terarah
apabila guru tidak mampu mengelola diskusi dengan baik. Oleh karena itu, penerapan
konstruktivistik dalam pembelajaran PAI perlu dipadukan dengan pendekatan lain agar
pembelajaran tetap memiliki arah yang jelas sekaligus mampu mengembangkan pemahaman,
pengalaman, dan karakter religius peserta didik secara seimbang.

Teori Humanistik dalam Pembelajaran PAI

Teori humanistik memandang bahwa proses belajar bertujuan mengembangkan potensi
manusia secara menyeluruh, baik aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Dalam
pendekatan ini, peserta didik diposisikan sebagai individu yang memiliki kebutuhan, perasaan,
dan potensi unik yang perlu dihargai dalam proses pembelajaran. Pendekatan humanistik dalam
pembelajaran PAI menekankan pentingnya pengembangan potensi peserta didik secara
menyeluruh, baik aspek emosional maupun spiritual (Nasirudin & Putra, 2024). Penerapan teori
humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat relevan karena tujuan
utama PAI tidak hanya membentuk kemampuan akademik, tetapi juga membangun kesadaran
beragama, akhlak mulia, dan kepribadian peserta didik. Penerapan teori humanistik Carl Rogers
dalam pembelajaran PAI dapat menciptakan suasana belajar yang lebih humanis, nyaman, dan
menghargai peserta didik (Prajoko & Abrori, 2021). Oleh sebab itu, pembelajaran PAI perlu
dilaksanakan melalui pendekatan yang humanis, empatik, dan mampu menciptakan hubungan
yang positif antara guru dan peserta didik (Armedyatama, 2021).

Dalam praktik pembelajaran, pendekatan humanistik dapat diterapkan melalui
komunikasi yang terbuka, keteladanan guru, pemberian motivasi, serta penghargaan terhadap
potensi dan perbedaan peserta didik. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan dalam menanamkan nilai-nilai Islam. Sikap guru
yang ramah, menghargai pendapat peserta didik, dan memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengekspresikan diri dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan. Kondisi tersebut membuat peserta didik lebih mudah menerima dan
menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pendekatan humanistik mampu membangun pembelajaran PAI yang tidak bersifat memaksa,
tetapi tumbuh dari kesadaran dan kebutuhan peserta didik sendiri (Devi, 2021).

Pendekatan humanistik juga memiliki kontribusi besar dalam pembentukan karakter
religius peserta didik. Pembelajaran yang menekankan penghargaan terhadap nilai
kemanusiaan dapat membantu peserta didik mengembangkan sikap toleransi, tanggung jawab,
empati, dan kepedulian sosial. Dalam konteks PAI, nilai-nilai tersebut merupakan bagian
penting dari ajaran Islam yang harus diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Selain itu, suasana
pembelajaran yang positif dan suportif dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik
sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
teori humanistik tidak hanya berpengaruh terhadap aspek afektif, tetapi juga mampu
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mendukung perkembangan sosial dan spiritual peserta didik secara lebih mendalam (Sultani et
al., 2023).

Meskipun demikian, penerapan teori humanistik dalam pembelajaran PAI juga
memiliki beberapa tantangan. Pendekatan ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
membangun hubungan interpersonal yang baik dengan peserta didik. Jika guru kurang mampu
menciptakan suasana belajar yang empatik dan komunikatif, maka tujuan pembelajaran
humanistik akan sulit tercapai. Selain itu, pendekatan humanistik terkadang dianggap kurang
memberikan penekanan terhadap aspek kedisiplinan dan penguasaan materi secara terstruktur
apabila tidak diimbangi dengan strategi pembelajaran yang tepat. Dalam pembelajaran PAI,
kondisi tersebut dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi terlalu bebas dan kurang
terarah. Oleh karena itu, teori humanistik perlu dipadukan dengan pendekatan lain agar
pembelajaran tidak hanya mampu membentuk kesadaran dan karakter religius peserta didik,
tetapi juga tetap memperhatikan pencapaian tujuan pembelajaran secara sistematis dan terukur.

Integrasi Teori Belajar dalam Pembelajaran PAI

Hasil kajian menunjukkan bahwa tidak ada satu teori belajar yang sepenuhnya mampu
memenuhi seluruh kebutuhan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Setiap teori
memiliki karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan masing-masing dalam mendukung proses
pembelajaran. Teori behavioristik efektif dalam membentuk kebiasaan dan disiplin religius
melalui pembiasaan serta penguatan perilaku, tetapi kurang menekankan kesadaran internal
peserta didik. Teori kognitivistik mampu meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir
peserta didik, namun belum tentu dapat membentuk perilaku religius secara nyata. Sementara
itu, konstruktivistik membantu peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman
belajar, sedangkan humanistik berperan penting dalam pengembangan aspek emosional dan
spiritual peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran PAI memerlukan integrasi berbagai teori
belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal dan komprehensif
(Aminuddin et al., 2025).

Integrasi teori belajar dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan dengan menyesuaikan
pendekatan pembelajaran terhadap tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik. Pada tahap
pembentukan kebiasaan ibadah dan kedisiplinan, guru dapat menggunakan pendekatan
behavioristik melalui pembiasaan, pemberian reward, dan penguatan positif. Selanjutnya, untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi keagamaan, guru dapat menerapkan
pendekatan kognitivistik melalui diskusi, analisis ayat, dan pemecahan masalah. Setelah itu,
pendekatan konstruktivistik dapat digunakan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial. Sementara itu,
pendekatan humanistik diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman, empatik,
dan mendukung perkembangan karakter religius peserta didik secara menyeluruh. Kombinasi
berbagai pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI akan lebih efektif apabila
dilaksanakan secara fleksibel dan terpadu sesuai kebutuhan pembelajaran (Hatija, 2023).

Selain meningkatkan efektivitas pembelajaran, integrasi teori belajar juga mampu
menciptakan pembelajaran PAI yang lebih relevan dengan perkembangan pendidikan di era
modern. Peserta didik pada masa sekarang tidak hanya membutuhkan penguasaan materi
keagamaan, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, serta kesadaran
spiritual yang kuat. Oleh sebab itu, guru PAI dituntut untuk mampu mengembangkan strategi
pembelajaran yang tidak monoton dan berpusat pada guru. Integrasi berbagai teori belajar
memungkinkan guru menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kontekstual sehingga
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peserta didik dapat memahami serta mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Integrasi berbagai teori belajar dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta membantu pengembangan karakter religius peserta didik (Satrianto et al.,
2025). Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan pengembangan potensi
peserta didik secara menyeluruh (Muis et al., 2025).

Meskipun demikian, penerapan integrasi teori belajar dalam pembelajaran PAI juga
memerlukan kesiapan guru dalam memahami karakteristik setiap teori dan mengelola
pembelajaran secara efektif. Guru perlu memiliki kemampuan pedagogik yang baik agar
mampu menentukan pendekatan yang sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik. Selain
itu, integrasi teori belajar membutuhkan kreativitas guru dalam memilih metode, media, dan
strategi pembelajaran yang variatif sehingga proses pembelajaran tidak berjalan monoton. Jika
integrasi teori belajar diterapkan secara tepat, maka pembelajaran PAI akan menjadi lebih
efektif dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan
yang baik, tetapi juga mampu menunjukkan sikap religius, berpikir kritis, serta berakhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Teori belajar memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan hasil kajian literatur, terdapat empat teori belajar
yang dominan diterapkan dalam pembelajaran PAI, yaitu behavioristik, kognitivistik,
konstruktivistik, dan humanistik. Teori behavioristik berkontribusi dalam membentuk disiplin
dan kebiasaan religius peserta didik melalui pembiasaan dan penguatan perilaku. Teori
kognitivistik membantu peserta didik memahami materi PAI secara lebih mendalam melalui
proses berpikir dan pengolahan informasi. Sementara itu, teori konstruktivistik mendorong
peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar dan interaksi
sosial, sedangkan teori humanistik berfokus pada pengembangan aspek emosional, spiritual,
dan karakter peserta didik secara menyeluruh.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa setiap teori belajar memiliki kelebihan dan
keterbatasan masing-masing sehingga penerapannya perlu dilakukan secara terpadu sesuai
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan kebutuhan peserta didik. Integrasi
berbagai teori belajar dapat membantu guru menciptakan pembelajaran PAI yang lebih efektif,
aktif, bermakna, dan relevan dengan perkembangan pendidikan di era modern. Dengan
demikian, penerapan teori belajar secara tepat diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI serta membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman keagamaan, sikap
religius, dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
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